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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Proses pemeranan tokoh Annelies Mellema dalam naskah Nyai Ontosoroh 

adaptasi Faiza Mardzoeki menjadi perjalanan artistik dan intelektual yang 

membuka ruang pembacaan ulang terhadap tubuh perempuan kolonial. 

Melalui pendekatan metode Suyatna Anirun yang menekankan kesadaran 

tubuh, kejujuran batin, dan hubungan organik dengan ruang, serta teori 

performativitas Judith Butler yang melihat tubuh sebagai konstruksi sosial-

politis, pemeranan ini tidak hanya menghasilkan karakter Annelies secara 

dramatik, tetapi juga menghadirkan tubuh yang menjadi arsip sejarah dan 

perlawanan. 

Proses garap menunjukkan bahwa tubuh Annelies bukan tubuh yang pasif 

seperti kecenderungan pementasan sebelumnya, tetapi tubuh yang 

menyimpan konflik, luka, dan subversi yang halus. Diam, kerapuhan, dan 

kelembutan bukan lagi tanda kepasrahan, melainkan strategi perlawanan 

dalam konteks wacana kolonial. Tubuh Annelies bergerak dalam batas-batas 

kuasa, tetapi justru di sanalah kekuatan artistik dan politisnya terbaca. 
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Melalui tiga tahap pemeranan eksplorasi, evaluasi, dan komposisi aktor 

menemukan identitas performatif Annelies secara bertahap. Proses tersebut 

memperlihatkan bahwa pemeranan tidak hanya bergantung pada teknik, 

tetapi pada kemampuan tubuh membaca konteks, atmosfer kolonial, relasi 

kuasa antar tokoh, serta dinamika emosional yang hadir di ruang latihan. 

Hambatan yang muncul dalam bentuk keterbatasan ruang latihan, jadwal 

bimbingan, dinamika antaraktor, dan tekanan produksi justru menjadi bagian 

integral dari pembentukan kesadaran tubuh aktor. Tubuh bekerja di antara 

kelelahan dan disiplin, antara tekanan dan pencarian makna, sehingga 

memperkaya pemahaman aktor terhadap karakter yang diperankan. 

Perubahan-perubahan dari rencana semula baik pada karakterisasi, 

adegan, hingga aspek teknis seperti kostum, pencahayaan, dan blocking  

menunjukkan bahwa pemeranan merupakan proses yang adaptif dan dialogis. 

Setiap perubahan tidak dimaknai sebagai hambatan, melainkan sebagai 

penyesuaian kreatif yang mendukung keutuhan artistik dan visi pemeranan. 

Dengan demikian, keseluruhan proses ini menegaskan bahwa tubuh 

perempuan kolonial seperti Annelies adalah tubuh yang selalu 

dinegosiasikan, ditafsirkan ulang, dan dicari maknanya melalui permainan 

aktor. Pementasan ini tidak hanya bertujuan menciptakan tokoh dramatik, 

tetapi juga memberi kontribusi pada kajian tubuh perempuan dalam teater 
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Indonesia, sekaligus menawarkan pendekatan pemeranan yang lebih kritis, 

reflektif, dan peka terhadap sejarah serta politik identitas. 

 

 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan keseluruhan proses penciptaan dan pemeranan tokoh 

Annelies Mellema, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk pengembangan karya serupa di masa mendatang. 

Pemeranan tokoh yang memiliki latar kolonial dan kompleksitas 

identitas membutuhkan riset yang mendalam serta kepekaan tubuh 

yang tinggi oleh karena itu, disarankan agar aktor maupun peneliti seni 

terus memperkaya pemahaman mereka melalui eksplorasi teori-teori 

feminisme, sejarah kolonial, dan kajian tubuh sehingga pendekatan 

pemeranan dapat semakin reflektif dan kontekstual.  

Di sisi lain, proses produksi teater akademik hendaknya memberi 

ruang fleksibilitas jadwal, kontinuitas bimbingan, serta dukungan 
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fasilitas yang memadai agar dinamika kerja aktor tidak terhambat oleh 

situasi teknis. Pendekatan pemeranan berbasis tubuh, seperti yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebaiknya terus dikembangkan melalui 

latihan kesadaran tubuh, dialog antarpemain, dan eksplorasi ruang 

yang konsisten sehingga aktor memperoleh pengalaman penciptaan 

yang lebih organik dan tidak hanya bertumpu pada ekspresi psikologis 

semata. Bagi mahasiswa teater yang akan menggarap tokoh dengan 

latar sejarah dan trauma kolonial, penting untuk menjaga batas 

emosional dan kepekaan etis, menghindari estetisasi penderitaan, serta 

tetap mengutamakan kejujuran tubuh sebagaimana ditegaskan dalam 

metode Suyatna Anirun.  

Dengan demikian, pemeranan tidak hanya menghasilkan bentuk 

artistik yang kuat, tetapi juga memikul tanggung jawab moral dan 

historis terhadap tubuh-tubuh yang direpresentasikan di panggung. 
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Evaluasi 
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